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Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan aktivitas 
antiinflamasi senyawa turunan benzoiltiourea menggunakan Rat Paw 
Oedema. Pengukuran volume edema telapak kaki tikus dengan 
menggunakan alat pletysmometer yang dilakukan tiap satu jam setelah tiga 
puluh menit pertama selama empat jam. Hewan coba dibagi menjadi 19 
kelompok. kelompok kontrol terdiri dari lima ekor tikus, kelompok 
senyawa uji yang terdiri dari empat dosis masing-masing terdiri dari lima 
ekor tikus dan kelompok pembanding terdiri dari dua dosis, masing- masing 
terdiri dari lima ekor tikus. Kelompok kontrol diberi suspensi CMC-Na 
0,5%, kelompok senyawa uji diberi suspensi senyawa N-benzoil-N’-
feniltiourea, N-(p-klorobenzoil)-N’-feniltiourea, N-(p-metilbenzoil)-N’-
feniltiourea dan  N-(p-klorobenzoil)-N’-(p-tolil)tiourea dengan dosis 
10,20,40,60 mg/kgBB. Masing-masing dosis diberikan secara 
intraperitoneal dengan volume pemberian 0,1ml/100gBB. Hasil analisis 
regresi linear diperoleh harga ED50 senyawa uji N-benzoil-N’-feniltiourea 
adalah 42,40mg/kgBB, N-(p-klorobenzoil)-N’-feniltiourea 9,20mg/kgBB, 
N-(p-metilbenzoil)-N’-feniltiourea adalah 24,11 mg/kgBB, N-(p-
klorobenzoil)-N’-(p-tolil)tiourea adalah 15,14mg/kgBB. Penambahan 
substituen kloro dan metil pada posisi para dapat meningkatkan aktivitas 
antiinflamasi turunan N-benzoil-N’-feniltiourea yang dipengaruhi oleh sifat 
elektronik dari kedua gugus tersebut.  Semua senyawa uji menunjukkan 
potensi yang lebih tinggi dibanding dengan Natrium diklofenak dilihat dari 
persen inhibisi edema pada dosis yang sama yaitu 10 dan 20mg/kgBB. 
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WHITE RATS 
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Research that aims to determine the antiinflammatory activity of 
compounds derived benzoylthiourea using the Rat Paw oedema has done. 
Rat paw oedema volume was measured by using pletysmometer that 
performed every one hour after the first thirty minutes for four hours. Rats 
were divided into 19 groups. Each group consisted of five rats, the 
treatment groups consisting of four doses, and comparison group consisted 
of two doses. The control group was given a suspension of CMC-Na 0.5%, 
the group given the test compound suspension  N-benzoyl-N'-
phenylthiourea, N-(p-chlorobenzoiyl)-N '-phenylthiourea, N-(p-
metylbenzoyl)-N' –phenylthiourea and N-(p-chlorobenzoyl)-N '- (p-tolyl) 
thiourea with doses of 10, 20, 40, 60 mg / kgBW respectively. Each dose 
was given intraperitoneally with a volume of 0.1 ml/100gBW. Results 
obtained by linear regression analysis ED50 test compounds N-benzoyl-N'-
phenylthiourea, N-(p-chlorobenzoyl)-N’'-phenylthiourea,, N-(p-
methylbenzoyl) - N'-phenylthiourea, N-(p-chlorobenzoyl)-N '- (p-tolyl) 
thiourea, 42.40mg/kgBW, 9.20mg/kgBW, 24.11mg/kgBW and 
15.14mg/kgBW respectively. Addition of chloro and methyl substituents on 
the position could increased the antiinflammatory activity of derivatives of 
N-benzoyl-N'-phenylthiourea. which was influenced by the electronic 
properties of both substitents. All test compounds showed a higher potency 
compared with sodium diclofenac seen from the percent inhibition of edema 
at the same doses of 10 and 20mg/kgBW.  
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